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Abstrak—Pandemi Covid-19 memberikan dampak signifikan terhadap keberlangsungan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
di Indonesia. Untuk membantu UMKM yang terdampak, pemerintah meluncurkan program Bantuan Presiden Produktif Usaha Mikro
(BANPRES UMKM). Namun, dalam implementasinya, proses penentuan penerima bantuan kerap menghadapi kendala seperti
ketidaktepatan sasaran, kurangnya objektivitas, dan keterbatasan waktu dalam proses seleksi. Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem
yang mampu membantu pengambilan keputusan secara efektif dan efisien. Penelitian ini bertujuan untuk merancang Sistem Pendukung
Keputusan (SPK) guna menentukan penerima BANPRES UMKM dengan menerapkan metode Weighted Aggregated Sum Product
Assessment (WASPAS). Metode WASPAS dipilih karena mampu mengintegrasikan kelebihan dari metode Weighted Sum Model
(WSM) dan Weighted Product Model (WPM), sehingga menghasilkan perhitungan yang lebih stabil dan akurat dalam permasalahan
multi-Kkriteria. Kriteria yang digunakan dalam sistem ini meliputi legalitas usaha, lama usaha berjalan, tingkat kerugian akibat pandemi,
jumlah tanggungan keluarga, dan kepemilikan aset. Hasil pengujian sistem menunjukkan bahwa metode WASPAS mampu
memberikan peringkat alternatif secara objektif, sehingga mendukung proses seleksi yang lebih transparan dan tepat sasaran. Penelitian
ini diharapkan dapat menjadi solusi teknologi dalam mendukung penyaluran bantuan sosial berbasis data dan logika pengambilan
keputusan yang terukur.

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan; BANPRES UMKM; Metode WASPAS; Covid-19

Abstract—The Covid-19 pandemic has had a significant impact on the sustainability of Micro, Small, and Medium Enterprises
(MSMEs) in Indonesia. To assist affected MSMEs, the government launched the Presidential Assistance for Micro Business
Productiveness (BANPRES UMKM) program. However, in its implementation, the process of determining aid recipients often faces
obstacles such as inaccurate targeting, lack of objectivity, and time constraints in the selection process. Therefore, a system is needed
that can assist in effective and efficient decision-making. This study aims to design a Decision Support System (DSS) to determine
BANPRES UMKM recipients by applying the Weighted Aggregated Sum Product Assessment (WASPAS) method. The WASPAS
method was chosen because it is able to integrate the advantages of the Weighted Sum Model (WSM) and Weighted Product Model
(WPM) methods, resulting in more stable and accurate calculations in multi-criteria problems. The criteria used in this system include
business legality, length of business operation, level of losses due to the pandemic, number of family dependents, and asset ownership.
System testing results demonstrate that the WASPAS method is capable of objectively ranking alternatives, thus supporting a more
transparent and targeted selection process. This research is expected to provide a technological solution to support data-driven social
assistance distribution and measurable decision-making logic.
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1. PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 yang mulai menyebar secara masif sejak awal tahun 2020 telah menimbulkan krisis global yang tidak
hanya berdampak pada aspek kesehatan, tetapi juga memukul keras sektor ekonomi. Di Indonesia, berbagai pembatasan
kegiatan masyarakat yang diberlakukan untuk menekan laju penyebaran virus, seperti PSBB (Pembatasan Sosial Berskala
Besar), PPKM (Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat), serta pembatasan mobilitas lainnya mengakibatkan
terganggunya aktivitas ekonomi di berbagai lini[1][2]. Salah satu kelompok yang paling terdampak akibat pandemi ini
adalah pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM).

UMKM merupakan tulang punggung perekonomian Indonesia. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan
Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia, UMKM menyumbang lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB) nasional dan menyerap sekitar 97% tenaga kerja di Indonesia[3]. Namun demikian, keterbatasan modal, akses
pasar yang terbatas, serta kapasitas produksi yang rendah menyebabkan sektor UMKM sangat rentan terhadap guncangan
ekonomi. Saat pandemi melanda, banyak pelaku UMKM yang mengalami penurunan pendapatan drastis, kesulitan
membayar cicilan pinjaman, dan bahkan terpaksa menutup usahanya.

Untuk merespons krisis ini, pemerintah Indonesia meluncurkan berbagai program stimulus ekonomi yang
ditujukan untuk menjaga kelangsungan usaha dan mendorong pemulihan ekonomi nasional. Salah satu program tersebut
adalah Bantuan Presiden Produktif Usaha Mikro (BANPRES UMKM). Program ini bertujuan memberikan bantuan tunai
kepada pelaku usaha mikro yang terdampak pandemi Covid-19 agar mereka dapat mempertahankan dan melanjutkan
aktivitas usahanya. Setiap penerima bantuan mendapatkan dana tunai dengan jumlah tertentu yang disalurkan langsung
ke rekening mereka[4][5].

Namun, dalam pelaksanaannya, proses seleksi penerima BANPRES UMKM menghadapi berbagai kendala. Salah
satu tantangan utama adalah proses penyeleksian yang kurang objektif dan masih bersifat manual. Banyak daerah
mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi pelaku usaha mikro yang benar-benar layak menerima bantuan. Di beberapa
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kasus, terdapat potensi penyalahgunaan kewenangan, salah sasaran penerima, hingga munculnya kecemburuan sosial di
masyarakat. Hal ini disebabkan oleh ketiadaan sistem yang mendukung pengambilan keputusan secara sistematis,
terstruktur, dan berdasarkan data.

Dalam konteks tersebut, dibutuhkan suatu pendekatan yang dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam
menentukan penerima bantuan. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah dengan membangun Sistem Pendukung
Keputusan (SPK) atau Decision Support System (DSS). SPK merupakan suatu sistem informasi berbasis komputer yang
digunakan untuk membantu proses pengambilan keputusan dengan mempertimbangkan berbagai alternatif dan kriteria
yang relevan[6][7][8]. Dalam konteks penyaluran bantuan BANPRES UMKM, SPK dapat digunakan untuk mengolah
data calon penerima berdasarkan sejumlah kriteria seperti legalitas usaha, lama usaha berjalan, tingkat kerugian akibat
pandemi, jumlah tanggungan keluarga, dan sebagainya.

Untuk mendukung sistem ini, diperlukan metode pengambilan keputusan yang tepat, salah satunya adalah metode
Weighted Aggregated Sum Product Assessment (WASPAS). WASPAS merupakan metode kombinasi dari dua
pendekatan, yaitu Weighted Sum Model (WSM) dan Weighted Product Model (WPM), yang masing-masing memiliki
kelebihan dalam menyelesaikan permasalahan multi-kriteria. Keunggulan dari metode WASPAS adalah mampu
menghasilkan nilai agregat yang lebih stabil dan akurat dengan mempertimbangkan bobot kriteria secara proporsional,
sehingga sangat cocok diterapkan dalam proses penilaian alternatif yang melibatkan banyak kriteria seperti dalam seleksi
penerima bantuan[9][10][11].

Penggunaan metode WASPAS dalam sistem pendukung keputusan ini diharapkan dapat membantu instansi
pemerintah atau lembaga penyalur bantuan dalam melakukan proses seleksi secara objektif, terstruktur, dan transparan.
Sistem ini akan menyajikan data dalam bentuk peringkat berdasarkan nilai akhir yang diperoleh dari perhitungan
WASPAS, sehingga pengambil keputusan dapat dengan mudah menentukan siapa saja yang paling layak menerima
bantuan.

Penelitian mengenai penerapan metode WASPAS dalam sistem pendukung keputusan telah banyak dilakukan
sebelumnya. M. Rhifky Wayahdi dan Fahmi Ruzig (2024) mengimplementasikan metode WASPAS untuk sistem
penerimaan anggota baru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa alternatif terbaik adalah Person-3 dengan nilai Qi
tertinggi sebesar 1.791, sedangkan nilai terendah diperoleh oleh Person-4 dengan nilai 0.765[12]. Idrus Ramadhan, dkk
(2024) melakukan penelitian mengenai pemilihan aplikasi manajemen bisnis dan keuangan menggunakan metode
WASPAS. Dari hasil perhitungan, aplikasi Mekari Jurnal (A4) memperoleh skor tertinggi sebesar 0,8347 dan dinyatakan
sebagai alternatif terbaik, diikuti oleh Accurate, Zahir Online, Zoho Books, dan Xero[13]. Penelitian lain oleh Anggi
Farika Sari, dkk (2024) menggabungkan metode WASPAS dan ROC untuk pemilihan bank terbaik dalam layanan mobile
banking. Hasil penelitian menunjukkan bahwa BCA Mobile menjadi alternatif terbaik dengan nilai 0,940, diikuti oleh
BRImo, BNI Mobile, Livin’ by Mandiri, dan BST Mobile[14]. Selanjutnya, Raihan Dwi Arya dan Rian Ardiansyah (2024)
mengaplikasikan metode WASPAS dengan pembobotan ROC dalam penilaian kinerja ASN. Berdasarkan perhitungan,
ASN dengan nomor urut 2 memperoleh nilai akhir tertinggi yaitu 0,958 dan menempati peringkat pertama[15]. Terakhir,
Raheliya Br Ginting, dkk (2024) menerapkan metode WASPAS dalam pemilihan karyawan terbaik. Hasil perhitungan
menunjukkan bahwa alternatif terbaik adalah A6 dengan nama “Tian” yang memperoleh nilai Qi sebesar 0.9815 dan
ditetapkan sebagai karyawan terbaik[16].

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sebuah sistem pendukung keputusan penerima
BANPRES UMKM dengan menerapkan metode WASPAS, serta melakukan pengujian terhadap efektivitas sistem dalam
membantu proses pengambilan keputusan. Adapun hasil dari sistem ini diharapkan dapat mempercepat proses seleksi,
mengurangi tingkat subjektivitas, serta meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap program bantuan pemerintah.
Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengembangan sistem serupa pada program bantuan
sosial lainnya.

Dengan adanya integrasi antara teknologi informasi dan metode pengambilan keputusan kuantitatif seperti
WASPAS, proses seleksi penerima bantuan dapat ditingkatkan kualitasnya, baik dari segi kecepatan, ketepatan, maupun
keadilannya. Sistem ini juga akan membantu meningkatkan akuntabilitas dalam pelaksanaan program bantuan
pemerintah, terutama di masa-masa krisis seperti pandemi Covid-19. Oleh karena itu, penerapan SPK berbasis metode
WASPAS menjadi langkah strategis dalam mewujudkan penyaluran bantuan sosial yang lebih tepat sasaran dan efisien.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Tahapan Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara sistematis melalui beberapa tahapan utama untuk memastikan bahwa proses analisis dan
perancangan sistem pendukung keputusan (SPK) dalam penentuan penerima BANPRES UMKM dapat dilakukan secara
tepat dan efektif. Berikut adalah diagram alir (flowchart) tahapan penelitian yang sesuai dengan langkah-langkah tahapan
penelitian diatas dapat dilihat pada Gambar 1.
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Kesimpulan < Penerapan Metode WASPAS

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Adapun tahapan-tahapan penelitian pada Gambar 1 yang dilakukan pada penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:

1. ldentifikasi Masalah
Tahap awal dimulai dengan mengidentifikasi permasalahan yang terjadi dalam proses penyaluran bantuan BANPRES
UMKM. Permasalahan utama yang ditemukan adalah proses seleksi penerima bantuan masih bersifat subjektif, tidak
terstruktur, dan rawan bias. Hal ini menyebabkan bantuan yang seharusnya tepat sasaran justru berpotensi diberikan
kepada pihak yang kurang layak atau tidak sesuai dengan kriteria. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu pendekatan
sistematis dan berbasis data guna membantu pengambilan keputusan yang lebih objektif dan efisien.

2. Studi Literatur
Pada tahap ini dilakukan penelusuran terhadap literatur yang relevan, baik berupa jurnal ilmiah, buku, laporan
penelitian, maupun dokumentasi teknis terkait dengan sistem pendukung keputusan, bantuan sosial UMKM, serta
metode pengambilan keputusan multi-kriteria, khususnya metode Weighted Aggregated Sum Product Assessment
(WASPAS). Studi literatur ini bertujuan untuk memperkuat landasan teoritis penelitian, memahami metode-metode
yang pernah digunakan sebelumnya, serta mengidentifikasi celah penelitian (research gap) yang dapat dijadikan dasar
dalam pengembangan sistem.

3. Pengumpulan Data
Setelah memahami permasalahan dan teori yang relevan, tahap selanjutnya adalah melakukan pengumpulan data yang
dibutuhkan untuk membangun sistem. Data yang dikumpulkan berupa data calon penerima bantuan yang mencakup
sejumlah kriteria yang telah ditentukan. Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
a. Legalitas usaha
b. Lama usaha berjalan
c. Tingkat kerugian akibat pandemi covid-19
d. Jumlah tanggung keluarga
e. Kepemilikan aset
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, serta studi dokumen dari lembaga atau instansi yang terkait
langsung dengan program BANPRES UMKM. Data ini akan menjadi dasar dalam proses perhitungan metode
WASPAS.

4. Penerapan Metode WASPAS
Tahap ini merupakan inti dari proses penelitian, yaitu penerapan metode Weighted Aggregated Sum Product
Assessment (WASPAS) dalam sistem pendukung keputusan. Langkah-langkah penerapan meliputi:

Menyusun matriks keputusan berdasarkan data yang telah dikumpulkan.

Melakukan normalisasi data untuk menyeragamkan skala antar kriteria.

Menentukan bobot untuk setiap kriteria berdasarkan tingkat kepentingannya.

Menghitung nilai preferensi menggunakan pendekatan WSM dan WPM.

Menggabungkan kedua nilai untuk memperoleh nilai akhir (Qi) bagi masing-masing alternatif.

Menentukan peringkat berdasarkan nilai Qi guna menetapkan alternatif terbaik, yaitu calon penerima bantuan yang

paling layak.

5. Kesimpulan
Tahap terakhir dalam penelitian ini adalah menarik kesimpulan dari seluruh proses yang telah dilakukan. Kesimpulan
mencakup efektivitas sistem pendukung keputusan dalam menentukan penerima bantuan secara objektif, ketepatan
metode WASPAS dalam menyelesaikan permasalahan multi-kriteria, serta potensi implementasi sistem dalam skala
yang lebih luas. Selain itu, pada tahap ini juga diidentifikasi keterbatasan penelitian serta usulan untuk penelitian
selanjutnya.

o o0 T

2.2 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sistem berbasis komputer yang membantu pengambil keputusan dalam
menyelesaikan masalah semi-terstruktur atau tidak terstruktur dengan menganalisis sejumlah data dan alternatif[17][18].
SPK tidak menggantikan pengambil keputusan, namun memberikan informasi dan perhitungan yang berguna dalam
pengambilan keputusan yang lebih objektif [19][20][21]. Dalam konteks penelitian ini, SPK digunakan untuk membantu
proses seleksi penerima bantuan BANPRES UMKM berdasarkan sejumlah kriteria yang telah ditentukan. SPK yang
dirancang mengintegrasikan metode pengambilan keputusan multi-kriteria agar hasil keputusan dapat
dipertanggungjawabkan secara logis dan sistematis.
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2.3 BANPRES UMKM

Bantuan Presiden Produktif Usaha Mikro (BANPRES UMKM) merupakan program bantuan pemerintah yang bertujuan
untuk memberikan dukungan modal usaha bagi pelaku usaha mikro yang terdampak pandemi Covid-19. Program ini
diharapkan dapat meningkatkan daya tahan dan keberlangsungan usaha mikro di tengah krisis[22][23][24]. Beberapa
syarat yang menjadi pertimbangan dalam pemberian BANPRES UMKM antara lain[25]:
1. Warga Negara Indonesia yang memiliki usaha mikro.
2. Bukan anggota ASN, TNI/Polri, atau pegawai BUMN/BUMD.
3. Tidak sedang menerima kredit atau pembiayaan dari perbankan.
4. Memiliki surat keterangan usaha dari kelurahan atau lembaga terkait.

Namun, proses seleksi penerima bantuan seringkali menemui hambatan dalam verifikasi dan penilaian kelayakan.
Oleh karena itu, integrasi teknologi informasi seperti SPK menjadi penting untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi
seleksi.

2.4 Metode WASPAS

Metode Weighted Aggregated Sum Product Assessment (WASPAS) adalah metode pengambilan keputusan multi-kriteria
yang menggabungkan dua pendekatan utama, yaitu Weighted Sum Model (WSM) dan Weighted Product Model (WPM).
Kombinasi ini memberikan hasil perhitungan yang lebih akurat dan stabil dibandingkan bila digunakan secara
terpisah[26][27][28][29]. Langkah-langkah dalam metode WASPAS adalah sebagai berikut[30]:

1. Membuat matriks keputusan

X1 X127 Xin
X = X1 X2 Xon 1)
Xml XmZ an
2. Melakukan normalisasi
Kriteria Benefit
_ %
Rij - maxxl-j (2)
Kriteria Cost
min x;j
Rj; = T] (3
3. Menghitung nilai Qi
Qi = 0.5 %7, rywj + 0.5 [T (1) 4)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Data Alternatif

Dalam sistem pendukung keputusan, data alternatif adalah himpunan pilihan atau kandidat yang akan dievaluasi untuk
ditentukan sebagai penerima bantuan. Pada penelitian ini, alternatif merupakan pelaku UMKM yang telah mendaftar dan
memenuhi syarat dasar sebagai calon penerima bantuan BANPRES UMKM. Setiap alternatif diberi kode identifikasi agar
memudahkan analisis dan perhitungan. Tabel 1 menyajikan lima alternatif yang digunakan sebagai sampel dalam proses
evaluasi:

Tabel 1. Daftar Alternatif Calon Penerima Bantuan

Kode Alternatif Nama UMKM Jenis Usaha
Al UMKM Sumber Rezeki Kuliner
A2 UMKM Tunas Bangsa Fashion
A3 UMKM Berkah Abadi Pertanian
A4 UMKM Maju Jaya Jasa Percetakan
A5 UMKM Lestari Sejahtera  Toko Kelontong

Tabel 1 menyajikan daftar lima alternatif calon penerima bantuan yang terdiri dari pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) dengan kode identifikasi Al hingga A5. Setiap alternatif mencakup informasi berupa nama UMKM
dan jenis usaha yang dijalankan, seperti UMKM Sumber Rezeki (kuliner), UMKM Tunas Bangsa (fashion), UMKM
Berkah Abadi (pertanian), UMKM Maju Jaya (jasa percetakan), dan UMKM Lestari Sejahtera (toko kelontong).
Pemberian kode alternatif bertujuan untuk memudahkan proses identifikasi, analisis, dan evaluasi lebih lanjut dalam
sistem pendukung keputusan terkait penyaluran bantuan.
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3.2 Data Kriteria

Kriteria adalah elemen penting dalam proses pengambilan keputusan. Dalam penelitian ini, kriteria ditentukan
berdasarkan kebijakan dan kondisi lapangan yang relevan dengan program bantuan BANPRES UMKM. Setiap kriteria
akan diberi bobot yang mencerminkan tingkat kepentingannya dalam penilaian. Kriteria yang digunakan dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria, Bobot, dan Jenis

Kode Kriteria Bobot Kriteria  Jenis Kriteria Keterangan
Cl  Legalitas Usaha 0.15 Benefit Ada dokumen izin — lebih baik
C2  Lama Usaha (tahun) 0.20 Benefit Semakin lama — semakin baik
C3  Tingkat Kerugian (%) 0.25 Benefit Semakin besar — semakin prioritas
C4  Jumlah Tanggungan 0.20 Benefit Lebih banyak — prioritas tinggi
C5  Nilai Aset (juta rupiah) 0.20 Cost Semakin kecil — semakin layak

Tabel 2 menyajikan informasi mengenai kriteria yang digunakan dalam proses evaluasi calon penerima bantuan,
lengkap dengan bobot, jenis kriteria, dan keterangannya. Terdapat lima kriteria yang diberi kode C1 hingga C5, yaitu
Legalitas Usaha (C1), Lama Usaha (C2), Tingkat Kerugian (C3), Jumlah Tanggungan (C4), dan Nilai Aset (C5). Setiap
kriteria memiliki bobot yang mencerminkan tingkat kepentingannya dalam pengambilan keputusan, dengan nilai bobot
tertinggi dimiliki oleh Tingkat Kerugian sebesar 0.25. Sebagian besar kriteria termasuk jenis benefit, yang berarti semakin
tinggi nilainya, semakin baik, kecuali C5 (Nilai Aset) yang termasuk jenis cost, sehingga semakin kecil nilainya, semakin
layak untuk menerima bantuan. Keterangan tambahan pada setiap kriteria memberikan penjelasan lebih lanjut terkait arah
preferensi dalam penilaian.

Tabel 3. Data Kriteria untuk Setiap Alternatif

Alternatif Legalitas Usaha Lama Usaha Tingkat Kerugian Jumlah Tanggungan Nilai Aset
UMKM Sumber Rezeki Memiliki 4 Tahun 60% 5 Orang 15.000.000
UMKM Tunas Bangsa Memiliki 2 Tahun 50% 4 Orang 10.000.000
UMKM Berkah Abadi Tidak Memiliki 5 Tahun 70% 3 Orang 8.000.000
UMKM Maju Jaya Memiliki 3 Tahun 65% 6 Orang 12.000.000
UMKM Lestari Sejahtera  Tidak Memiliki 1 Tahun 40% 2 Orang 9.000.000

Tabel 3 menyajikan data kriteria dari masing-masing alternatif calon penerima bantuan berdasarkan lima aspek
penilaian utama, yaitu legalitas usaha, lama usaha, tingkat kerugian, jumlah tanggungan, dan nilai aset. Setiap baris
mewakili satu UMKM vyang telah disebutkan sebelumnya, dengan informasi spesifik untuk masing-masing kriteria.
Sebagai contoh, UMKM Sumber Rezeki memiliki legalitas usaha, telah beroperasi selama 4 tahun, mengalami kerugian
sebesar 60%, memiliki 5 tanggungan, dan nilai aset sebesar 15 juta rupiah. Sebaliknya, UMKM seperti Berkah Abadi dan
Lestari Sejahtera belum memiliki legalitas usaha, meskipun memiliki variasi nilai pada kriteria lainnya. Data ini akan
diolah lebih lanjut menggunakan metode pengambilan keputusan untuk menentukan UMKM yang paling layak menerima
bantuan berdasarkan kriteria dan bobot yang telah ditentukan.

Tabel 4. Skala Likert Untuk Kriteria C1

Keterangan Skor
Memiliki 2
Tidak Memiliki 1

Tabel 4 menyajikan skala Likert yang digunakan untuk mengubah data kualitatif pada kriteria C1 (Legalitas
Usaha) menjadi data kuantitatif agar dapat diolah secara numerik dalam sistem pendukung keputusan. Dalam skala ini,
UMKM yang memiliki legalitas usaha diberikan skor 2, sedangkan yang tidak memiliki legalitas usaha diberikan skor 1.
Konversi ini bertujuan untuk memberikan penilaian yang lebih objektif, di mana keberadaan dokumen legalitas dianggap
sebagai nilai tambah dalam proses evaluasi.

Tabel 5. Rating Kecocokan
Kode C1 C2 C3 C4 C5

Al 2 4 60 5 15000000
A2 2 2 50 4 10000000
A3 1 5 70 3 8000000
A4 2 3 65 6 12000000
Ab 1 1 40 2 9000000

Tabel 5 menyajikan rating kecocokan untuk setiap alternatif (Al hingga A5) terhadap masing-masing kriteria (C1
hingga C5) setelah dilakukan proses konversi dan penyelarasan data. Nilai-nilai dalam tabel ini merupakan hasil
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transformasi dari data awal, seperti skor skala Likert untuk legalitas usaha (C1) dan input numerik langsung untuk kriteria
lainnya seperti lama usaha (C2), tingkat kerugian (C3), jumlah tanggungan (C4), dan nilai aset (C5). Sebagai contoh,
alternatif A1 (UMKM Sumber Rezeki) memiliki skor 2 untuk legalitas usaha (memiliki izin), lama usaha 4 tahun, tingkat
kerugian 60%, 5 orang tanggungan, dan nilai aset sebesar Rp15.000.000. Tabel ini menjadi dasar dalam tahap perhitungan
lebih lanjut menggunakan metode pengambilan keputusan, seperti WASPAS, MOORA, atau metode lainnya, untuk
menentukan alternatif yang paling layak menerima bantuan.

3.3 Penerapan Metode WASPAS

Metode Weighted Aggregated Sum Product Assessment (WASPAS) digunakan untuk melakukan evaluasi dan
perankingan terhadap alternatif berdasarkan lima kriteria di atas. Berikut langkah-langkah penerapan metode WASPAS
dalam penelitian ini:

1. Membuat matriks keputusan

2 4 60 5 15000000
2 2 50 4 10000000
X=|[1 5 70 3 8000000
2 3 65 6 12000000

1 1 40 2 9000000

2. Normalisasi matriks
Normalisasi untuk kriteria Legalitas Usaha dengan kode C1.

%11 == =1.00
X1 == =1.00
X3 = 2= 0.50
X1 == =1.00
Xs; === 0.50

5=

Normalisasi untuk kriteria Lama Usaha dengan kode C2.

Xpp = g = 0.80
Xy = g = 0.40
X3 =2 =1.00
X4y = S = 0.60
Xs; === 0.20

- =
Normalisasi untuk Kkriteria Tingkat Kerugian dengan kode C3.

%13 =25 = 0.86

X3 =20 =0.71
X33 = 22 = 1.00
Xa3 =2 =0.93
Xg3 = % = 0.57

Normalisasi untuk Kkriteria Jumlah Tanggungan dengan kode C4.

Xi4 == 0.83
Xpq = g = 0.67
Xaq = % = 0.50
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Xgg === 1.00

6
6
2-033
6

Normalisasi untuk kriteria Nilai Aset dengan kode C5.

X54 =

8000000

X15 = = 0.53
15000000
8000000

Xy = 20000 _ ) g
10000000
8000000

X35 = = 1.00
8000000
8000000

Xps = =0.67
12000000
8000000

Xg5 = = 0.89

"~ 9000000

Setelah melakukan normalisasi matriks pada semua kriteria maka akan diperoleh data nilai matriks ternormalisasi
yang dapat dilihat pada Tabel 6 berikut ini.

Tabel 6. Hasil Normalisasi Matriks

Kode C1 C2 C3 C4 C5
Al 100 0.80 0.86 0.83 0.53
A2 100 040 0.71 0.67 0.80
A3 050 100 100 0.50 1.00
A4 100 060 0.93 1.00 0.67
A5 050 0.20 0.57 0.33 0.89

. Menghitung nilai Qi

Q1 = 0.5%((1.00 % 0.15) + (0.80 * 0.20) + (0.86 * 0.25) + (0.83 * 0.20) + (0.53 * 0.20)) + 0.5 []((1.00°*5) *
(0.80°%%) x (0.86%2%) « (0.83%2%) « (0.53%20))

= 0.5%((0.150 + 0.160 + 0.214 + 0.167 + 0.107)) + [](1.000 * 0.956 * 0.962 * 0.964 * 0.882)
=0.5%0.798 + 0.5  0.782

=0.399 + 0.391

=0.790

Q; = 0.5%((1.00 * 0.15) + (0.40 * 0.20) + (0.71 * 0.25) + (0.67 * 0.20) + (0.80 = 0.20)) + 0.5[]((1.00%15) *
(0.40°%%) x (0.71°%%) * (0.67°2%) * (0.80°2))

= 0.5%((0.150 + 0.080 + 0.179 + 0.133 + 0.160)) + [](1.000 * 0.833 * 0.919 * 0.922 * 0.956)
=0.5%0.702 + 0.5 = 0.675

=0.351 + 0.337

= 0.688

Qs = 0.5%((0.50 * 0.15) + (1.00 % 0.20) + (1.00 * 0.25) + (0.50 * 0.20) + (1.00 = 0.20)) + 0.5[1((0.50%15) *
(1.00°2%) % (1.00°2%) * (0.50%2°) * (1.00°2°))

= 0.5%((0.075 + 0.200 + 0.250 + 0.100 + 0.200)) + [](0.901  1.000 * 1.000 * 0.871 * 1.000)
= 0.5 0.825 + 0.5 = 0.785

= 0.413 + 0.392

= 0.805

Q4 = 0.5%((1.00 * 0.15) + (0.60 x 0.20) + (0.93 * 0.25) + (1.00 % 0.20) + (0.67 * 0.20)) + 0.5 [T((1.00°15) x
(0.60°2%) * (0.93%2%) * (1.00%%°) * (0.67°2°))

= 0.5%((0.150 + 0.120 + 0.232 + 0.200 + 0.133)) + [[(1.000 * 0.903 * 0.982 * 1.000 * 0.922)
= 0.5 % 0.835 + 0.5 * 0.817
= 0.418 + 0.409
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= 0.826

Qs = 0.5%((0.50 * 0.15) + (0.20 = 0.20) + (0.57 * 0.25) + (0.33 * 0.20) + (0.89 * 0.20)) + 0.5 []((0.50°15) x
(0.20°2%) % (0.57°2%) * (0.33%2%) * (0.89°27))

= 0.5%((0.075 + 0.040 + 0.143 + 0.067 + 0.178)) + [1(0.901 = 0.725 * 0.869 * 0.803 * 0.977)
= 0.5*0.502 + 0.5 * 0.445
= (0.251 4+ 0.223
= 0474
Tabel 7 menyajikan hasil peringkat dari lima alternatif berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan.
Tabel 7. Hasil Akhir dan Ranking

Kode Alternatif Nama UMKM Hasil Akhir Ranking
Al UMKM Sumber Rezeki 0.790 3
A2 UMKM Tunas Bangsa 0.688 4
A3 UMKM Berkah Abadi 0.805 2
A4 UMKM Maju Jaya 0.826 1
A5 UMKM Lestari Sejahtera 0.474 5

Tabel 7 menyajikan hasil akhir perhitungan dan peringkat masing-masing alternatif UMKM yang menjadi calon
penerima bantuan BANPRES dalam penanganan Covid-19. Nilai hasil akhir diperoleh melalui proses pengolahan data
menggunakan metode WASPAS, yang menggabungkan pendekatan metode WSM (Weighted Sum Model) dan WPM
(Weighted Product Model) untuk menghasilkan keputusan yang lebih akurat dan objektif. Berdasarkan hasil tersebut,
UMKM Maju Jaya (A4) memperoleh nilai tertinggi sebesar 0,826 dan ditetapkan sebagai peringkat pertama,
menunjukkan bahwa UMKM tersebut paling layak menerima bantuan. Sebaliknya, UMKM Lestari Sejahtera (A5)
memperoleh nilai terendah sebesar 0,474 dan menempati posisi kelima. Informasi ini menjadi dasar dalam pengambilan
keputusan penerima BANPRES secara sistematis dan terukur.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem pendukung keputusan (SPK) yang
dibangun dengan menerapkan metode Weighted Aggregated Sum Product Assessment (WASPAS) mampu membantu
dalam proses penentuan penerima Bantuan Presiden (BANPRES) bagi pelaku UMKM yang terdampak pandemi Covid-
19 secara objektif dan terukur. Metode WASPAS dipilih karena mampu menggabungkan keunggulan dua pendekatan,
yaitu Weighted Sum Model (WSM) dan Weighted Product Model (WPM), sehingga memberikan hasil perhitungan yang
lebih akurat dalam proses pengambilan keputusan multi-kriteria. Dalam penelitian ini, digunakan lima alternatif UMKM
dan sejumlah kriteria yang telah ditentukan untuk menilai kelayakan masing-masing pelaku usaha. Hasil perhitungan
menunjukkan bahwa UMKM Maju Jaya (A4) memperoleh nilai akhir tertinggi sebesar 0,826 dan dinyatakan paling layak
sebagai penerima BANPRES. Sementara itu, UMKM Lestari Sejahtera (A5) menempati peringkat terendah dengan nilai
0,474. Implementasi metode WASPAS dalam sistem ini terbukti efektif dalam menyajikan peringkat alternatif
berdasarkan bobot kriteria yang telah dianalisis sebelumnya. Dengan demikian, sistem ini dapat menjadi alat bantu yang
bermanfaat bagi pihak instansi terkait dalam menyalurkan bantuan secara adil, transparan, dan berdasarkan data yang
valid. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah mengembangkan sistem ini secara online dan menambah jumlah
alternatif serta kriteria agar lebih fleksibel dan aplikatif.
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